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Hasil Evaluasi atas li.nplementasi

Sistem Akuntabilitas Kinerja

lnstansi Pemerintah Tahun 2021

Pemalang,  4  Agustus  2021

Kepada Yth.

Kepala       Dinas       Penanaman

Modal  dan  Pelayanan  Terpadu

Satu Pintu Kab. Pemalang

Di-
PEMALANG

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah  Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan  Keuangan  dan  Kineria  lnstansi  Pemerintah  dan Peraturan Presiden Nomor 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilltas Kinerja lnstansi Pemerintah (SAKIP), kami telah

melakukan  evaluasi  akuntabilitas  kineria  peda  Dinas  Penanaman  Modal  dan  Pelayanan

Terpadu   Satu    Pintu    (DPMPTSP)   Kabupaten   Pemalang.    Pelaksanaan   evaluasi   ini

berpedoman  pada  Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi

Birokrasi  Nomor  12  Tahun  2015  tentang  Pedoman  Evaluasi  atas  lmplementasi  Sistem

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah, kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1.  Kami  telah  melakukan  evaluasi  atas Akuntabilitas  Kinerja  lnstansi  Pemerintah  (AKIP)

sebagai  penei.apail  manajemen  kinerja  di  iingkungan  Dinas  Penamanan  Modal  dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pemalang dengan tujuan :

a.     Memperoleh informasi tentang implementasi sistem AKIP.

b.     Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

c.     Memberikan    saran     perbaikan    untuk    peningkatan    kinerja    dan     penguatan

aku ntabililas instansi.
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2.  Evaluasi  dilaksanakan  terhadap  5  (lima)  komponen  besar  manajemen  kinerja,  yang

meliputi ,

a.   Perencanaan Kineria;

b.    Pengukuran Kineria;

c.    Pelaporan Kinerja;

d.    Evaluasi lntemal, dan

3.  Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d.100,

yang selanjutnya diberiken "kategori peringkat" untuk menentukan tingkat keberhasilan
akuntabilitas kineria instansi yang bersangkutan, dengan kriteria berikut :

• KATEGORlA.,lc,,=¢`,`-
NILAl ,AN6KA  .`,-

:f^-1,--t*``,_;;;i,.:::,^J:-;:,

>,<rT  :,+*.g£::~,`    ,    INTERp,RET~api  ;t,tS€~£&j              '¢"
I         '.1`'1`         r +t-i   ,'    --,    I,.`,ftri^)-,-                                                                                                             i        i,i`(.                                                1®

1. AA >90-100 Sangat Memuaskan

2. A >80-90 Memuaskan

Memimpin     perubahan,     berbudaya     kineria,

berkineria tinggi dan sangat akuntabel

3. 88 >70-80 Sangat Baik

Akijn±abe!,    berkineca    beik,    memi!iki    sistem

manajemen kineria yang andal.

4. a >60-70 BaikAkuntabilitas   kinerianya   sudah   baik,   memiliki

sistef-I-I        yarlg        dapat       digijilakari        uritifk

manajemen kinerja dan perlu sedikit perbaikan

5.I CCI >50-60I CukupMemadai,  akuntabilitas  kinerianya  cukup  balk,

taat   kebijakan,   memillkl   sistem   yang   dapat

digunakan      untuk      memproduksi      informasi

kineria      untuk      pertanggungjawaban      perlu

banyak perbaikan tidak mendasar

>30-50 Kurang

Sistem  dan  tatanan  kurang  dapat  diandalkan,

memiliki  sistem  untuk  manajemen  kineria  tapi

perlu  banyak  perbaikan  minor  dan  perbaikan
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Dokumen  yang  digunakan  sebagai  data   pendukung  evaluasi   antara  lain   Laporan

Kineria lnstansi Pemerintah (LKilp) Tahun 2020, Rencana Strategis Tahun 2016-2021,

dokumen   Rencana   Kinerja  Tahunan   (RKT)/Renja  Tahun   2020  dan   Tahun   2021,

dokumen  Perianjian  Kinerja (PK) Tahun 2020 dan  Perjanjian  Keria Tahun 2021,  serta

dokumen terkait lainnya.

Hasil evaluasi

BBerdasarkan hasil  evaluasi yang telah dwakukan oleh Tim  Evaluator menunjukkan  bahwaa

"nas PMPTSP Kabupaten Pemalang rnemperoleh ntlal ataii skor sebesar 57,08 dengan

kkategori  CC  {CL:kxp).  Per:i!aian  tersebi;t mer;upj:jkkan  DPMPTSP  Kab:jpaten  Pema!ang

mmemiliki akuntabilitas kineria yang  cukup baik, taat kebijakan,  memiliki sistem yang dapat

digunakan    untuk   memproduksi    informasi   kineria    untuk   pertanggungjawaban,    perlu

perbaikan tidak mendasar. Penilaian tersebut adalah sebagal berikut:
i\iiiai CC  merupakan akumuiasi  peniiaian terhadap seiuruh  komponen  manajemen kinerja

yyang  dievaluasi   di   lingkungan   Dinas  PMPTSP   Kabupaten   Pemalang   dengan   rincian

sebagai berikut:
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Hasil Evaluasi

F' KOFT.porieii I            Bobet
Tahun 2019

'1.
Perencanaan Kineria 30% 22,18

i2.
Pengukuran Kinerja 25% 10,31

i? Palanr`ran Kineria 15% 7,59!'. `   -`_r-'_`'   .  .-`_-_  i

i4. Evaluasi lntemal 10% 2,74

5. Capaian Kineria 20% 14,25

Jumlah 57,08

Selain  mempertimbangkan  nilai  kualitas  penerapan  (capaian)  iuga  menliai  dan  meiihat

kondisi terakhir,  praktik dan hal-hal substanstif yang telah diwujudkan dan dilakukan serta

konsistensi  dan   keberlanjutan   (sustai.nabi.//fy)   implementasinya,  terdapat  beberapa  hal

yang  perlu  diperhatikan  guna  perbaikan  dan  penyempumaan,  adapun  rinciannya  adalah
sebagai berikut :

A.   Perencanaan Kineria

1.   Perencanaan strategis

Dck¥men  P`er.cane  Strateg!s  (R.eristra)  Dinas  Penanaman  Modal  dan  Pelayanan

Terpadu  Satu  Pintu  selanjutnya  disebut  Dinas  PMPTSP  Kabupaten  Pemalang

sudah disusun dan dipublikasikan. Tujuan dalam Renstra sudah dilengkapi dengan

indikator kineria tujuan beserta target pencapaiannya,

lndikator   (ukuran   kebernasilan)   yang   baik   adalah   indikaioi-   'yang   r.ieirli!iki   k;iferiia

SMARIT&  (apesifio,   measurable,   achievable.   relevan,  timebond  dan  oukxp)  seha

berorientasi   hasil.    Indikator   berorientasi   hasil   yang   dimaksud   antara   laln   harus

berkualitas  outcome  atau  output  penting,  bukan  proses/  kegiatan,  menggambarkan

kondisi  atau  otdput penting  yang  ingin  divujudkan  atau  seharusnya  ren^rujud,  ierkaii

dengan isu strategis organisasi dan sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi.

Dokumen  Rencana  Strategis  (Renstra)  DPMPTSP  Kabupaten  Pemalang  sudah

disusun, namun demikian masih terdapat beberapa kelemahan antara lain :

a,   Tujuan   dan   Sasaran   yang   ditetapkan   dalam   renstra   belum   sepenuhnya

berorientasi pada hasil

Renstra DPMPTSP Kabilpaten Pemalang menysjikan 2 (dua) tujuan dan  3   (tiga)

sasaran.  Naml_in demikian;  tu.iuan dan sasaran yang ditctapkan tidak sepenuhnya



lNSPEKTORAT KABUPATEN  PEMALANG                                                                                                          5

berorientasi  pada  hasil.  Dafam Renstra  DPMPTSP terdapat tujuan  "Meningkatnya

lnvestasi  di  Kabupaten  PemalangD  dengan  sasaran  "Meningkatnya  nilai  lealisasi

invesfasr.  Indhator  dari  sasaran  tersebut  adalah  Jumlah  nilai  investasi  berskala

nasional (PMDN/PMA) (rupiah). Tujuan pada Renstra sudah berorientasi Outcomes

namun  Sasaran  untuk  mencapai  tujuan  dapat  dikatakan  tidak  berorientasi  pada

hasil, karena masih bersifet output dan juga belum spesifisik ( belum ada ukuran /

kriteria apa yang di sebut dengan berskala Nasional dan bagaiamana yang disebut

dengan berskala regional / Daerah)

b.   Target kineda belun difetapkan dengan baik.

Target kinerja yang balk dirumuskan berdasarkan basis data dan perhitungan yang

memadai.   serta   menggambarkan   tingkatan   tertentu   yang   seharusnya   dicapai.

Dalam Renstra DPMPTSP, terdapat beberapa indikator yang targetnya yang belum

dirumuskan dengan balk antara lain :

1)   Indikator asurvev keDuasan masvarakat" bahwa indikator tersebut tetaD selama 5

(lima)  tahun  dengan  target  76,  sehingga  DPMPTSP  cenderung  lebih  ingin

mempertahankan   kineda   yang   diraih   tanpa   berupaya   untuk  meningkatkan

kineria-

2)   !ndiketor  "Pe.rsentase   Pengad¥an   Pe!a}Janan   Perijinan   dan   !n`,ies!asj   Yap,g

Ditindaklanjuti/ Ditangani"

lndikator jni  dapat  diukur dan  berorientast  hasil,  namun  tidak  relevan  dengan

sasaran.  Karena  hal  yang  lebih  menunjukan  kepuasan  masyarakat  adalah

iTia-iijiijl-I rl.y.a juiTI!ari perlgadijari biikarl per.gaduai-I .y.ai-[g terfengarli,

c.    Berkaitan   dengan   reviu   Rensha,   evaluator   meni[al   bahwa   upaya   perbaikan

dokumen Rensha belum dilakukan atau belum ada perbaikan yang signffikan.

2.    Perencanaan Kinerja Tahunan

Dokumen   perencanaan   kinerja  yang   bersifat  tahunan   sudan   disusun,   namun
demikian  masih terdapat beberapa  kelemahan terkait  implementasi  perencanaan
kineria tahunan antara lain:

a.   Rencana kinerja tahunan belum dimanfaatkan dalam penyusunan anggaran

Berdasal hali ieielarigaii evaiuafan.  bahwa pada fahun 2019 teiah a'iupayakan

sistem perencanaan berbasis a+p/ami.ng yang dikoordinasikan oleh BAPPEDA

Kabupaten   Pemalang  untuk  penyusunan  dokumen   perencanaan  TA  2020

dengan menginput data indikator kinerja dan targetnya. Output data dari sistem

tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan dalam penentuan PPAS atau dengan
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kata  lain  bahwa  indikator  kineria  dan  targetnya  tersebut  menjadi  prasyarat

pengajuan   anggaran.   Namun   demikian,   campai   dengan   saat   evaluasi   ini

dilakukan, belum ada bukti pemanfaatan secara riil atas output data dari sistem

tersebut sebagai prasyarat pengajuan dan pengaokasian anggaran.

b.   Rencana   Aksi   atas   kinerja   te'Iah   dimonitor   pencapaiannya,   namun   masih

terbatas   pada   penyerahan   atau   pengumpulan   hasil   pengukiiran   capaian

kinerja.

Berdasarkan  keterangan  evaluatan,  diketahui  bahwa  capaian  target  kinerja

dalam   Rencana   Aksi   telah   dilakukan   monitoring/evaluasj   secara   periodik

(setiap  3  bulan).  Namun  demikian,  monitor  alas  capaian  targct  rencana  aksi

tersebut  hanya  disertaj  bukti-bukti  monitoring/eve/tiasi.,  belum  disertai  dengan

analisis   dan   altematif  solusi   pada   setiap   deviasi.   Lebih  jauh,   belum   ada

mekanisme dan  implementasi  reward dan pun/.chmenf terhadap  keberhasilan

atau  kegagalan    pencapaian targct kineria  pada  Dinas   PMPTSP  Kabupaten

Pemalang.

Pemanfaatan  Rencana Aksi  at?s kineoa  masih terbatas pada  pelaporan  atau

dokumentasi semata tanpa ada tindakan nyata selanjutnya.

a.   Pengukuran Kineria

Evaluasi terhadap  pengukuran  kineria  secara  umum  dapat dilakukan  dengan  menilai

lndikator  Kineria  Utama  tlKU)  sebagai  ukuran  kineria  secara  formal.   Berdasarttan

pengukuran lKU, terdapat beberapa hal yang periu mendapatkan perhatan dalam rangka
upaya perbaikan secara berkelar\iutan, yaitu :

1.    IKU belum sepenuhnya memenuhi kriteria yang baik

IKU   depat  dikatakan   memenuhi   kriteria   yang   baik   apabila   minimal   rnemenuhi

kriteria  relevan   (mencerminkan  terwvjudnya   kineria   utama  atau  sasaran  yang

ditctapkan)  dan  dapat  diukur  (jelas  satuan  ukumya  dan  formulasi  perhitungan

dapat d itdentifikasi).

Dalam  dokumen  lKU,  DPMPTSP  Kabupaten  menetapkan  3  (tiga)  sasaran  dan  3

(tiga)   indikator   kineria   utama.   Dart   3   lKU   yang   ditctapkan,   terdapat   1   (satu)

indikator  yang  belum  memenuhi  kriteria  yang  baik,  yaitu  pada  indikator  "Jumlah

nilal   investasi   berskala   nasional   (PMDN/PMAI   (ruDiahr,    dimana   DPMPTSP

merumuskan formulasi oerhitungan indikator tersebut dengan "Updating  Data atas
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lmrestor yang  ada  di  Pemalang  pada Tahun  2020P.  Rumusan formulasi tersebut

6datc menggambarkautidak relevan dengan indikator yang ditetapkan, karena data

tersebut dlperoleh sejak tahun 2010 sampai clengan taniln 2020 dan tiaak teraapat

definisi operasional terhadap perhitu ngannya.

2.   Pengumpulan  data  kinerja  belum  didukung  mekanisme/ SOP  pengumpulan  data

kineria  yang  memadai  atau  terstruktur  ¢elas  mekanisme  pengumpulan  datanya,

s#apa yg mengumpulkan data, mencatat, dan siapa yg mensupervisi, serta sumber

rfu yang valid);

a,   DPMPTSP  te\ah  merencaT`akaT`  k.`T`eTia  secaTa  beT!eniang  dengan  meT\iabaTkan

(casedy-ng)  kineria  sampai  dengan  kineria  level  eselon  IV.   Namun  cascad/.ng

tersebut beliim seluruhnya menunjukkan hubungan kausalifas dengan kinerja level

diatasnya.

4.   Hastl  pengukuran  (capaian)  kinerja  mulai  dart  setingkat  eselon  lv  keatas  belum

dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar pemberian) reward & puni.stmenf..

`   C.   Pelaporan Kinerja

DPMPTSP Kabupaten  Pemalang telah menyusun  LKjlp dan telah disampaikan tepat

waktu. Namun demikian masih terdapat kekurangan dalam hal :

1.   Laporan     Kineria     belum    menyajikan    informasi     pencapaian    sasaran    yang

berorientasi outcome.

Konsepsi  akuntabilitas  menuntut setiap  kegiatan  yang  dilaksanakan  oleh  instansi

pemerintah  tidak  sekedar  berorientasi  output,   melainkan  berorientasi  outcome..

Pada  LKjlp  DPMPTSP,  khususnya  capaian  sasaran  `Meningkatnya  nilai  realisasi

investasi" menyajikan capaian yang bersifat output, dan belum menyajikan capaian

outcome   atas   kineria   yang   dicapai   baik   tahun   2019   maupun   tahun   fahun

sebelumnya.

2.   LKjlp  belum  menyajikan  informasi  tentang  analisis  efisiensi  penggunaan  sumber

daya

LKjlp   DPMPTSP   hanya   menyajikan   mengenai   realisasi   capaian   keuangan   /

anggaran.  Tidak  terdapat  informasi  mengenai  upaya-upaya  efisiensi  yang  telah

dilakukan.

3.    Infomasi   yang   disajikan   belum   dimanfaatkan   untuk   penilaian   kineria   (belum

dijadikan dasar pemberian reward and punishment)
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4.    Informasi yang disajikan belum dimanfaatkan  untuk perbaikan perencanaan,  serta

perbaikan pelaksanaan program dan kegiatan organisasi. Informasi capaian kineria

daiam  LKjip  seharusnya dimanfaaii`ari  urliuk peirbeikari  perenca.iaar,,  rr,e,-,i!ai dan

memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan, serta untuk peningkatan kinerja,

5.    Informasi kineria dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan

LKjlp DPMPTSP menyajikan Laporan Kinerja  100% atas Penanganan pengaduan

pelayanan    perijinan    dan    investasl    yang    dltinaaKlanjuti    /'    ditangani,    namun

berdasarkan  Laporan  Akhir  IKM  Tahun  2019  pada  halaman  lv-19  angka  4.3,3

Pengaduan  Masyarakat gTabel 4.2)  bahwa  selama tahun  2019 terdapat 8  aduan

dan yang tertangani hanya 7 pengaduan dan  1  (satu) pengaduan tidak ada tindak

lanjutnya.

D.   Evaluasi lntemal

Evaluasi atas program-program yang dilaksanakan serta evaluasi rencana aksi dalam

rangka   mericapaj   sasal-arl   dai-.  tujdal-I   a.-gaiiisasi,   te!ah   c!i!akukar,   setiap  tri`,.,. u!an,

namun  menund  evaluator  belum  memenuhi  kriteria  evaluasi  program  dan  rencana

aksi  yang  seharusnya.   Hal  tersebut  didasarkan  pada  belum  adanya  bukti  bahwa

evaluasi atas program dan rencana aksi telah disertai dengan analisis serta simpulan

tentang kondisl sebelum dan sesuclan aljaKsanakannya suatu program.

Menurut  informasi   dari   evaluatan   hasil  evaluasi  telah  dibahas  atau   disampaikan

dengan  pihak yang  dievaluasi  (berkepentingan)  melalui  rapat  internal  /staff meetr.ng/

yang  dipimpin  oleh  Kepala  Dinas  Penanaman  Modal  dan  Pelayanan  Terpadu  Satu

Pintu Kabupaten Pemalang.

E.   Capaian Kineria

1.   Target  kinerja  pada  indikator  "Penanganan  pengaduan  pelayanan  perijinan  dan

investasi   yang   ditindaklanjuti/   ditangani"   capaian    kineTianya   di    bawan   80%

(79,01%).  Menurut evaluatan pada tahun 2020 terdapat 7 (tujuh)  pengaduan dan
semuanya dapat ditindaklanjuti dan terselesaikan,  Menurunnya jumlah pengaduan

yang  ditangani  merupakan  salah  satu  indikator  kineria  yang  semakin  baik  dan
kepuasan masyarakat meningkat.

2.   Terdapa( capaian target berasal dart indikator yang bersifat output bukan odfcome.

DPMPTSP   Kabupaten   menetapl(an   3   (tiga)   sasaran   yang   difetapkan,   namun

demikian  terdapat  1   (satu)  indikator  yang  beliim  memenuhi  kriteria  yang  baik
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(masih  bersifat output belum bersifat outcomes),  yaitu  pada  capaian  "Jumlah nilai
investasi     berskala     nasional     (PMDN/PMA)     (rupiah)",     dimana     DPMPTSP

merumuskan formulasi permungan lnalkator tersebut berdasarkan "Updating Data

alas lnvestor yang ada di Pemalang pada Tahun 2020".

Tewhadap hasil evaluasi di atas,  kami merekomendasikan agar dilakukan langkah-langkah

petoaikan  oleh   Dines  Penanaman  Modal   Pelayanan  Terpadu  Satu  Pintu  Kabupaten
Pemalang sebagai berikut:

1.   Meningkatkan kualitas perencanaan kinerja guna memperbaiki kelemahan-kelemahan

dalam dokumen-dokumen perencanaan, anfara lain:

a.     Melakukan reviu Renstra periode 2016-2021  dan menggunakannya sebagai bahan

perbaikan   kualitas   Ren§tra   periode   yang   akan   datang   (2021-2026)   seperti
memperbaiki  indikator  kinerja  sasaran  agar seluruhnya  memenuhi  kriteria  ukiiran

keberhasilan  yang  baik  yaitu  kriteria  SMART  (Spcoi."c,  Measurab/e,  Act/.evab/e,

Relevan det` Timebond) den

b.     Melakukan penyesuaian pada dokumen perencanaan tahunan

2.    Meningkatkan kualitas pengukuran kineria. antara lain dengan :

c.     Memanfaaii`ari   i-Iasii   pengufura.-.   kiri=ia   sebagai   dasar   pe,T,beri.an   ,eL^,ejd   dan

punishment,
d.     Meningkatkan   kualitas  evaluasi  program/kegiatan  terutama  lebih   memfokuskan

pada  capaian  kineria yang  bersifat hasil  (odfcome) dan  melengkapi  hasil evaluasi

tersebut   dengan   dokumen   clan   rekomendasi   yang   dapai   diiatsanakaii   guria

pen ingkatan ki neria ;

3.   Meningkatkan   kualitas   penyajian   hasil   pengilkuran   kineria   pada   LKjlp   dengan

menvaiikan data yang  legkap dan informatif sehingga menjadi  data yang  andal,  serta

menyajikan informasi outcome atas kinerja.

4.   Meningkatkan kualitas evaluasi  program/ kegiatan terutama  lebih memfokuskan  pada

capaian  kinerja yang  bersifat hasil  (outcome)  dan  melengkapi  hasil  evaluasi  tersebut

der!gan  rekorr!er!dasi  yang  dapat  dilaksanakan  guna  peningkatan  kinerja.  perbaikan

perencanaan  kineria  di  masa  yang  akan  datang,  perbaikan  penerapan  manajemen
kineria serta  untuk  mengukur keberhasilan  unit keria,  Afas evaluasi tersebut supaya

terdokumentasikan.




